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INTISARI

Valentina Indah Rahmawati. NIM 1172083. Studi Kasus Keberadaan Tungau
Debu Rumah (Dermatophagoides sp) Pada Kamar Kos Di Indonesia

Tungau debu rumah (TDR) merupakan alergen terbanyak di dalam rumah
yang tersebar di seluruh dunia. TDR banyak ditemukan pada rumah yang lembab,
kasur, bantal, guling, karpet serta berbagai perabot rumah yang lain. TDR dapat
menjadi masalah yang serius bagi kesehatan manusia. Bagi orang yang rentan
TDR dapat menjadi pencetus timbulnya reaksi alergi seperti asma, rhinitis, dan
dermatitis atopik. Lokasi yang diambil yaitu kamar kos, dimana penghuni kos
biasanya tidak memperhatikan kebersihan kamarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran, persentase, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan tungau debu rumah pada kamar kos.
Jenis penelitian ini digunakan adalah studi literatur. Penelitian ini menggunakan
pengumpulan data sekunder yang diambil dari jurnal ilmiah, skripsi, thesis dan
karya tulis ilmiah. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif.

Hasil studi kasus keberadaan tungau debu rumah pada kamar kos
didapatkan hasil persentase tertinggi pada indekos Bogor sebanyak 84,62 % dan
persentase terendah sebanyak 40 % di kamar kos putri Tunggulwulung. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keberadaan tungau debu rumah pada kamar kos yaitu
suhu, kelembaban, dan tingkat kebersihan individu.

Berdasarkan analisa data, dapat diketahui bahwa rata — rata persentase
keberadaan tungau debu rumah (Dermatophagoides sp) pada kamar kos di
Indonesia sebanyak 65,53 %. Faktor yang mempengaruhi keberadaan tungau debu
rumah yaitu suhu Suhu 25-30°C dengan kelembaban 70-80%, tingkat hygiene tiap
individu dalam membersihkan kamar dan tempat tidur, semua aktivitas baik
belajar, makan, tidur dilakukan didalam kamar, letak geografis, masa penggunaan
kasur, ketebalan kasur, cara dan alat membersihkan kamar.

Kata kunci : Tungau Debu Rumah, Dermatophagoides sp , Kamar Kos
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ABSTRACT

Valentina Indah Rahmawati. NIM 1172083. Case Study Of The Existence
House Dust Mites (Dermatophagoides sp) in Boarding Rooms in Indonesia

House dust mites (HDM) are the most common allergens in homes spread
throughout the world. HDM is often found in damp houses, mattresses, pillows,
bolsters, carpets and various other home furnishings. HDM can be a serious
problem for human health. For people who are susceptible to HDM can cause
allergic reactions such as asthma, rhinitis, and atopic dermatitis. The location
taken is the boarding house, where boarders usually do not pay attention to the
cleanliness of the room.

This study discusses the spread, percentage, and factors that influence house
dust mites in the boarding house. This type of research used is literature study.
This study uses secondary data taken from scientific journals, theses, theses and
scientific papers. The data analysis technique used is descriptive analysis.

The results of the case study of the presence of home dust mites in boarding
rooms obtained the highest percentage results in Bogor boarding room as much as
84,62 % and the lowest percentage of as much as in the Tunggulwulung women’s
boarding room. The factors that influence the HDM in the boarding room are
temperature, humidity, and the level of cleanliness of individuals.

Based on data analysis, it can be known the average recognized home dust
mites (Dermatophagoides sp) in boarding rooms in Indonesia by 65,53%. Factors
that influence the presence of house dust mites are temperature 25 — 31 with
humidity 70 — 80%, the level of hygiene of each individual in cleaning rooms and
beds, all good activities studying, eating, sleeping carried out in the room,
geographical location, the period of use of the mattress, mattress thickness, ways
and tools to clean the room.

Keywords : House dust mites, Dermatophagoides sp, boarding house
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit asma dan rinitis alergi merupakan salah satu masalah
kesehatan di dunia (Pefura Yone et al, 2015:2). Diperkirakan 400 juta
penduduk dunia mengidap penyakit asma dan hampir 500 juta menderita
penyakit rinitis alergi pada tahun 2025 (World Health Organisation, 2011).
Menurut Riskesdas 2013, di Indonesia memiliki prevalensi asma 4,5% dari
penduduk Indonesia (Riskesdas, 2013 dalam Majawati, 2019).

Kedua penyakit tersebut paling banyak disebabkan oleh alergen
inhalan. Salah satu alergen inhalan yaitu tungau debu rumah (TDR). Selain
penyakit asma tungau debu rumah juga menyebabkan penyakit dermatitis
atopik (Natalia, 2015). Menurut WHO, kemungkinan 50-80% asma dan
rinitis di seluruh dunia disebabkan oleh tungau debu rumah khususnya
Dermatophagoides pteronyssinus dan Dermatophagoides farinae.

Tungau debu rumah banyak ditemukan pada lingkungan rumah
yang lembab, kasur, bantal, guling, karpet serta berbagai perabot rumah
yang lain. Populasi tungau debu rumah terbanyak didapatkan pada debu
kamar tidur terutama pada debu kasur (Kawulur dkk., 2013).

Distribusi tungau debu rumah (TDR) yang merupakan alergen
tersebar luas di seluruh dunia, baik di negara dengan iklim dingin,

subtropis, dan tropis. Prevalensi untuk masing-masing spesies TDR



tersebut bervariasi bergantung pada suhu dan kelembapan. Negara tropis
seperti Indonesia memiliki prevalensi Dermatophagoides pteronyssinus
lebih besar dibandingkan spesies TDR lainnnya. Di Indonesia, 90%
penderita asma rentan terhadap debu rumah dan TDR. Di Jepang,
penderita yang rentan tercatat 70% - 80%. Di Australia, 90% anak-anak
penderita asma juga alergi terhadap TDR (Natalia, 2015).

Penelitian Daud dkk., (2019) menunjukkan bahwa 66,7% hasil
positif ditemukan tungau debu rumah pada kamar kos Kelurahan
Tunggulwulung Malang. Adapun hasil penelitian Yudhistira dkk., (2019)
dalam penelitiannya menunjukkan hasil uji tusuk kulit pada pasien yang
diduga rhinitis alergi dan asma di poliklinik alergi-imunologi Departemen
llImu Penyakit Dalam RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo menyatakan
sebagian besar penyebab alergen adalah tungau debu rumah yaitu Blomia
tropicalis, disusul Dermatophagoides pteronyssinus dan
Dermatophagoides farinae.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kos merupakan jasa yang
menawarkan sebuah kamar atau tempat untuk ditinggali dengan sejumlah
pembayaran tertentu untuk setiap periode tertentu (umumnya pembayaran
per bulan atau per tahun). Kos-kosan merupakan salah satu kebutuhan bagi
para mahasiswa yang sedang menempuh ilmu di daerah lain maupun
pekerja dari luar kampung halaman, dan merupakan kebutuhan utama.
Hampir semua aktivitas seperti tidur, istirahat, belajar maupun makan di

dalam kamar tersebut. Di samping itu karena kesibukan kuliah atau



bekerja maka kecil kemungkinan untuk mereka membersihkan dan
menjemur kasur secara teratur. Sehingga kos berpotensi menjadi habitat
tungau debu rumah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Studi Kasus Keberadaan Tungau

Debu Rumah (Dermatophagoides sp) Pada Kamar Kos Di Indonesia”.

B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada penelitian yang sudah pernah dilakukan
terhadap keberadaan tungau debu rumah (Dermatophagoides sp) yang
ditemukan pada kamar kos di Indonesia. Lokasi pada penelitian
sebelumnya dilakukan di Kelurahan Jati Kecamatan Padang Timur,
Kelurahan Tunggulwulung Kota Malang, Asrama Mahasiswa IPB,

Kelurahan Randusaro Semarang Selatan.

C. Rumusan Masalah
1. Berapa persentase keberadaan tungau debu rumah (Dermatophagoides
sp) pada kamar kos ?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberadaan tungau debu rumah

(Dermatophagoides sp) pada kamar kos ?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui jumlah persentase dan faktor yang mempengaruhi
keberadaan tungau debu rumah (Dermatophagoides sp) pada kamar
kos.
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui genus tungau debu rumah (Dermatophagoides
sp) pada kamar Kkos.
b. Untuk mengetahui persentase penyebaran tungau debu rumah pada
kamar kos.
c. Untuk mengetahui metode pemeriksaan yang digunakan dalam
mengidentifikasi tungau debu rumah.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan analis kesehatan di bidang Parasitologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan ilmu pengetahuan
penulis dalam penelitian tentang pemeriksaan tungau debu rumah

(Dermatophagoides sp).



b. Bagi institusi
Untuk menambah referensi dan sumber bacaan Karya Tulis Ilmiah
tentang pemeriksaan tungau debu rumah (Dermatophagoides sp) di
Bidang Parasitologi di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional.

c. Bagi masayarakat
Untuk memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat
tentang bahaya tungau debu rumah (Dermatophagoides sp) serta
pentingnya menjaga kebersihan peralatan kamar tidur terutama

pada kasur.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alur Penelitian

Adanya tungau debu rumah di kamar kos dapat
menyebabkan beberapa kerugian seperti
penyakit asma, dermatitis, dan rinitis alergi.

A\ 4

Studi literatur tentang pemeriksaan
tungau debu rumah di kamar kos.

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan beberapa data dari
penelitian yang pernah ada.

\4

Data dianalisis secara diskriptif

Pembahasan

Y

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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B. Studi Literatur
Jenis penelitian yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah
studi literatur. Penelitian studi literatur merupakan penelitian yang
dilakukan hanya berdasarkan atas karya tulis, termasuk hasil penelitian
baik yang telah maupun belum dipublikasikan. Penelitian studi literatur

tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan responden.

C. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang
diambil dari jurnal. Jurnal yang diambil adalah yang berkaitan dengan hal
yang diperlukan dalam penelitian ini mengenai keberadaan Tungau Debu

Rumah pada tempat tinggal sementara (kos dan asrama). Data yang

dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Arrahmi dkk., 2019. Gambaran Kepadatan Tungau Debu Rumah
Spesies Dermatophagoides pteronyssinus dan Dermatophagoides
farinae di Kelurahan Jati Kecamatan Padang Timur Kota Padang.
Jurnal Dampak. Fakultas Kedokteran Universitas Andalas Padang

2. Daud, SHJ. 2019. Identifikasi Jenis Tungau Debu Dengan Metode
Pengapungan (Flotasi) Pada Kamar Kos Putri Di RW 2 Kelurahan
Tunggulwulung Kota Malang. Karya Tulis lImiah : STIKes Maharani.

3. Hagi, SA. 2016. Prevalensi dan Derajat Infestasi Tungau Debu Rumah
di Asrama Mahasiswa. Skripsi. Fakultas Kedokteran Hewan : Institut

Pertanian Bogor.
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4. Qamariah, N. 2015. Ragam Jenis Distribusi dan Kelimpahan Tungau
Debu Rumah Pada Wilayah Pemukiman Di Bogor. Tesis : Institut
Pertanian Bogor.

5. Yudopranoto, K. 2006. Perbandingan Populasi Tungau Debu Rumah
Pada Kasur Kapuk dan Non Kapuk di Perumahan PJKA Kelurahan
Randusaro Semarang Selatan Jawa Tengah. Karya Tulis Illmiah :
Universitas Diponegoro.

6. Faiza, A. 2006. Hubungan Antara Lama Penggunaan Kasur Kapuk
Dengan Jumlah Populasi Tungau Debu Rumah di Perumahan PJKA
Kelurahan Randusaro Semarang Selatan Jawa Tengah. Karya Tulis

IImiah : Universitas Diponegoro.

D. Analisa Data
Analisis data yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah
analisis deskriptif. Dimana analisis ini dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, tidak
semata-mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan

penjelasan secukupnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa :

1. Persentase keberadaan tungau debu rumah (Dermatophagoides sp)

pada kamar kos rata-rata 65,53 %.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan tungau debu rumah

pada kamar kos yaitu :

a.

b.

B. Saran

Suhu 25 - 31°C dengan kelembaban 70 - 80%.

Tingkat hygiene tiap individu dalam membersihkan kamar dan
tempat tidur.

Semua aktivitas baik belajar, makan, tidur dilakukan didalam
kamar.

Letak geografis, masa penggunaan kasur, ketebalan kasur, cara dan alat

membersihkan kamar.

1. Bagi penghuni kamar kos

a.

Sebaiknya lebih memperhatikan kebersihan tempat tidur, kamar,
ventilasi, perabotan dalam mencegah adanya tungau debu rumah.
Disarankan untuk lebih sering menjemur kasur, bantal dan

merapikan barang — barang yang berada di dalam kamar.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selajanjutnya disarankan untuk dapat melakukan

penelitian secara langsung dalam mengidentifikasi tungau debu rumah.
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